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ABSTRAK
RIWAYAT ARTIKEL | pendahuluan: Kegiatan pengabdian ini dilatarbelakangi
dengan tingginya penyakit hipertensi di masyarakat
jatibening. Survey awal menunjukkan ada sebagian
masyarakat yang tidak melakukan upaya pencegahan.
Karena pandemi covid 19 maka kegiatan pengabdian ini
KONTAK PENULIS diutamakan kepada tokoh masyarakat. Tujuan yang ingin
_ dicapai kegiatan ini adalah peningkatan pengetahuan tokoh
Cusmarih, masyarakat dalam pencegahan penyakit Hipertensi.
Prodi Keperawatan, Metode: Metode pelaksanaan PPM diawali dengan
STIKes Abdi Nusantara | pnersiapan sosial dengan melakukan pendekatan lintas
program maupun lintas sektoral. Kemudian melakukan
serangkaian kegiatan untuk pencegahan penyakit hipertensi.
Pendidikan kesehatan diikuti oleh 20 orang tokoh
masyarakat.
Hasil: Hasil kegiatan menunjukkan rata-rata nila
pengetahuan sebelum dilaksanakan pendidikan kesehatan
sebesar 67 point dan meningkat menjadi 78 point.
Kesimpulan: Kesimpulan adanya peningkatan pengetahuan
tokoh masyarakat di masyarakat jatibening. Dengan
meningkatnya pengetahuan tentang pencegahan penyakit
hipertensi pada tokoh masyarakat di masyarakat jatibening
diharapkan seluruh masyarakat mengikuti perilaku tokoh
masyarakat dalam pencegahan penyakit hipertensi
Kata Kunci: Pendidikan kesehatan, pencegahan hipertensi,
senam anti hipertensi
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1.

PENDAHULUAN
Penyakit tidak menular masih menjadi

salah satu masalah kesehatan di
Indonesia, salah satunya adalah
hipertensi. Berdasarkan data Word

Health Organization, sejumlah 1,13
miliar orang di seluruh dunia
mengalami hipertensi atau sekitar 1
dari 3 orang mengalami hipertensi.
Angka kejadian hipertensi di Indonesia
pada tahun 2017 sebesar (25,8%) atau
sekitar 65.048.110 jiwa dengan jumlah
terbanyak di Provinsi Bangka Belitung
sebesar (30,9%), Kalimantan Selatan
(30,8%), Kalimantan Timur (29,6%),
dan Jawa Barat (29,4%) (Kemenkes
2018).

Hipertensi atau tekanan darah tinggi
merupakan salah satu dari penyakit
tidak menular yang dapat
membahayakan kesehatan
penderitanya. Penyakit hipertensi juga
disebut “the silent killer” karena tanda
dan gejala yang dirasakannya dianggap

tidak  seberapa  oleh  kalangan
masyarakat. Hipertensi merupakan
penyakit kronis serius yang bisa

merusak organ tubuh. Hipertensi yang
tidak terkontrol akan menyebabkan
komplikasi serius dan menjadi faktor
risiko penyakit kardiovaskular dan
ginjal (Putri, Prasetyo, and Djamil
2020).

Beberapa cara dapat dilakukan untuk
mengatasi dan mengurangi komplikasi
dari hipertensi tersebut salah satunya
adalah dengan melakukan pola hidup
sehat misalnya berhenti merokok,
minum alkohol, mengurangi konsumsi
garam berlebihan, rajin berolahraga,
melakukan pola makan yang baik,
menjaga pola istirahat dan tidur,
melakukan pengobatan secara teratur

dan memeriksakan tekanan darah
secara teratur (Nurarif and Kusuma
2015).  Berbagai  faktor  dapat
mempengaruhi pengendalian
hipertensi tersebut diatas salah satunya
adalah pengetahuan mengenai
hipertensi. Pengetahuan dipengaruhi
oleh beberapa faktor vyaitu faktor
internal seperti pendidikan, pekerjaan,
usia dan informasi sedangkan faktor
eksternal diantaranya lingkungan dan
sosial budaya (Notoatmodjo 2014).
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Pangestu, (2017)
didapatkan hasil bahwa sebagian besar
responden memiliki pengetahuan yang
rendah mengenai hipertensi dan
penanganan hipertensi. Diperkuat oleh
penelitian Zaini, Ratnawati, & Ririanty
(2020) bahwa pengetahuan keluarga
tentang hipertensi berhubungan
dengan penanganan hipertensi,
sehingga semakin baik pengetahuan
keluarga mengenai hipertensi maka
akan semakin baik pula penanganan
yang akan dilakukan pada anggota
keluarga hipertensi. Berbagai metoda
bisa dilakukan untuk meningkatkan
pengetahuan tentang pencegahan dan
pengendalian hipertensi, salah satunya
adalah dengan cara melakukan
pendidikan kesehatan dengan metode
simulasi senam anti hipertensi. Melalui
kegiatan pendidikan kesehatan dengan
metode simulasi dapat meningkatkan
pengetahuan pemahaman seseorang
dalam berperilaku kesehatan (Rosidin,
Sumarni, and Suhendar 2019).

Agar masyarakat dapat melaksanakan
perilaku pencegahan dan pengendalian
hipertensi dengan benar, sementara
situasi tidak memungkinkan karena
terjadi pandemi covid 19 maka
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berdasarkan kesepakatan dengan tokoh

masyarakat, pihak Kelurahan
Jayawaras dan Puskesmas
Haurpanggung  sasaran  kegiatan
diutamakan kepada para tokoh

masyarakat. Dengan pemahaman yang
benar para tokoh masyarakat tentang
penyakit hipertensi maka seluruh
masyarakat ~ dimungkinkan  akan
melaksanakan  upaya pencegahan
hipertensi  dengan  kesadarannya.
Tujuan kegiatan ini diharapkan adanya
peningkatan  pengetahuan  tokoh
masyarakat tentang pencegahan dan
pengendalian  penyakit hipertensi.
Sehingga kegiatan ini dapat menjadi
upaya preventif masyarakat RW 03
Desa Jayawaras dalam mencegah
penyakit hipertensi dengan diawali
oleh para tokoh masyarakat RW 03
Desa Jayawaras.

. METODE

Kegiatan pengabdian dilaksanakan
melalui beberapa tahapan, yaitu tahap
persiapan sosial, tahap pelaksanaan
dan tahap evaluasi. Tahap persiapan
sosial dilaksanakan sebelum kegiatan
PPM dimulai. Tim PPM terlebih
dahulu mengadakan pertemuan dengan
Kepala Puskesmas dan Ketua Rukun
Warga. Kemudian penulis dan
mahasiswa melakukan survey untuk
mengetahui permasalahan kesehatan
yang sedang terjadi. Hasil survey
menunjukan bahwa penyakit hipertensi
merupakan permasalahan yang banyak
dirasakan oleh masyarakat. Sehingga
manajemen  pengelolaan  penyakit
hipertensi harus dilaksanakan dengan
baik oleh masyarakat jatibening. Hasil
survey dibahas dalam musyawarah
masyarakat kelurahan. Peserta

musyawarah  terdiri  dari  tokoh
masyarakat dan kader kesehatan,
perwakilan Puskesmas, perwakilan

rukun warga, dosen pelaksana PPM
dan mahasiswa pelaksana survey.
Tahap berikutnya adalah tahap
pelaksanaan. Pada tahap ini tim
pengabdian masyarakat yang terdiri
dari dosen dan mahasiswa
melaksanakan pendidikan kesehatan
melalui kegiatan senam anti hipertensi.
Kegiatan dilaksanakan secara bersama
dan diikuti oleh 20 orang tokoh
masyarakat. Masyarakat ~ secara
keseluruhan belum bisa mengikuti
kegiatan ini karena sudah masuk
pandemi covid 19. Tahap akhir dari
kegiatan adalah tahap evaluasi. Pada
tahap ini tim pengabdian melakukan
evaluasi kegiatan melalui evaluasi
proses dan evaluasi hasil.

. HASIL

Pendidikan kesehatan tentang senam
hipertensi yang diikuti oleh tokoh
masyarakat dilaksanakan pada hari
Sabtu tanggal 4 September 2021.

Sebelum melakukan senam anti
hipertensi peserta diberikan
pendidikan kesehatan tentang

hipertensi dan pemeriksaan tekanan
darah. Pendidikan kesehatan diawali
dengan melakukan pretest dan selesai
pendidikan  kesehatan  dilakukan
posttest.

Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan sebelum dan
sesudah  dilaksanakan  pendidikan
kesehatan. Rata rata nilai pengetahuan
tokoh masyarakat tentang pencegahan
penyakit hipertensi sebelum dilakukan
pendidikan kesehatan sebesar 67 point
dan meningkat menjadi 78 point.
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Pendidikan kesehatan yang
dilaksanakan dengan simulasi senam
anti hipertensi dapat meningkatkan
pengetahuan tokoh masyarakat sebesar
9 point di masyarakat jatibening.
Peningkatan  pengetahuan tersebut
sesuai dengan penelitian (Amanda,
Rosidin, and  Permana  2020)
pendidikan kesehatan dengan metode
langsung menerapkan aktifitas senam
dapat meningkatkan  pengetahuan
kader kesehatan.

. PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan pada saat pandemi covid
19 sedang melanda dunia. Supaya
kegiatan  tetap  berjalan  maka
diperlukan beberapa strategi yang tepat
dengan tetap memperhatikan protokol
kesehatan.  Strategi awal yang
dilakukan tim pengabdian masyarakat
adalah berkolaborasi aktif bersama
masyarakat, para kader, tokoh
masyarakat, dan pihak Puskesmas
untuk melakukan kegiatan senam anti
hipertensi. Strategi ini disepakati
dalam rangka mengurangi kerumunan
lebih banyak masyarakat yang hadir.
Senam anti hipertensi diikuti oleh 20
rang tokoh masyarakat yang nantinya
akan mengajak masyarakat sekitarnya

untuk  melakukan  senam  anti
hipertensi.
Materi pendidikan kesehatan

difokuskan pada upaya pencegahan
dan pengendalian hipertensi serta
manfaat pola hidup sehat seperti
melaksanakan senam anti hipertensi.
Pola hidup sehat dengan
mengkonsumsi gizi seimbang, aktifitas
olahraga rutin, menghindari stres dapat
dilakukan oleh penderita hipertensi

untuk menghindari dampak lebih
buruk atau untuk mencegah terjadinya
hipertensi bagi yang belum terkena
hipertensi (Putri, Prasetyo, and Djamil
2020)

Simulasi  senam hipertensi  yang
dilaksanakan pada saat melaksanakan
pendidikan kesehatan memudahkan
para peserta untuk memahami materi
yang diberikan. Pendidikan kesehatan
yang dilakukan dengan simulasi dapat
meningkatkan kemampuan seseorang
dalam melaksanakan sebuah kegiatan.
Menurut (Saputra et al. 2020) terdapat
pengaruh tingkat kmampuan sebelum

dan sesudah diberikan pendidikan
kesehatan dengan simulasi.
Peningkatan  pengetahuan tersebut

merupakan potensi yang baik dalam
upaya pencegahan dan pengendalian
penyakit hipertensi. Dengan
pengetahuan yang baik diharapkan
penderita hipertensi dapat melakukan
aktifitas fisik secara rutin seperti
senam anti hipertensi. Olahraga bagi
penderita hipertensi bila dilakukan
dengan rutin akan  mempunyai
beberapa manfaat, diantaranya adalah
untuk mempertahankan kesehatan,
memelihara dan meningkatkan
kemandirian dalam pencegahan dan
pengendalian  penyakit hipertensi.
Aktivitas fisik seperti senam yang
dilakukan secara terpogram terbukti
berhasil untuk menurunkan tekanan
darah tinggi (Fernalia, Listiana, and
Monica 2021)

Untuk melengkapi kegiatan
pengabadian pada masyarakat
jatibening tim  pengabdian  juga

melakukan pemeriksaan tekanan darah
pada peserta kegiatan. Pemeriksaan
tekanan darah dilakukan dua kali yaitu
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pada saat sebelum dan sesudah
pelaksanaan senam anti hipertensi.
Kegiatan ini dimaksudkan agar para
tokoh masyarakat memahami kondisi
kesehatannya dan menjadikan perilaku
tokoh masyarakat untuk terbiasa
melakukan dan mengontrol tekanan
darah secara rutin. Pemeriksaan
tekanan darah merupakan hal yang
sangat penting dalam  perilaku
pencegahan dan pengendalian penyakit
hipertensi. Menurut (Riyadina,
Martha, and Anwar 2018) perilaku
pencegahan, pengontrolan dan
pengobatan penyakit hipertensi terdiri
dari faktor personal dan situasional
(lingkungan, sosial, budaya). Faktor
personal yang mendukung perilaku
pencegahan, pengontrolan dan
pengobatan  hipertensi  diantaranya
adalah kebiasaan memeriksakan dan
mengontrol tekanan darah.
Pengendalian tekanan darah
merupakan salah satu perilaku untuk
mencegah terjadinya penyakit
hipertensi (Riyadina, Martha, and
Anwar 2018). Selain itu pemeriksaan
tekanan darah yang dilakukan oleh tim
pengabdian  diharapkan  menjadi
motivasi bagi para tokoh masyarakat
di jatibening untuk secara rutin
melaksanakan pemeriksaan tekanan

darah. Menurut penelitian
(Setiyaningsih  2019) ada hubungan
antara motivasi dengan perilaku

pencegahan dan pengendalian penyakit
hipertensi.

Tokoh masyarakat jatibening dapat
mengikuti semua Kkegiatan dengan
baik.  Pengetahuan para  tokoh
masyarakat jatibening tentang
pencegahan hipertensi sudah
meningkat dan merasakan manfaat dari

kegiatan  tersebut. = Para  tokoh
masyarakat mengatakan akan
melakukan  kegiatan senam anti

hipertensi secara rutin setelah kegiatan
pengabdian ini selesai. Karena tokoh
masyarakat adalah panutan warganya
maka diharapkan perilaku para tokoh
masyarakat dalam pencegahan dan
pengendalaian  hipertensi  menjadi
contoh bagi masyarakat sekitarnya.
Menurut Budiardjo dalam (Rosidin,
Rahayuwati, and Herawati 2020)
Tokoh masyarakat mempunyai peran
yang sangat penting. Sebab pada
dasarnya tokoh masyarakat adalah
orang yang memiliki peran yang besar
dalam suatu kelompok masyarakat dan

memiliki kekuasaan berupa
kemampuan mempengaruhi orang atau
kelompok  lain  sesuai  dengan

keinginan dirinya. Diharapkan tokoh
masyarakat yang sudah mengikuti
kegiatan ini menjadi role model bagi
masyarakat sekitarnya dalam perilaku
pencegahan penyakit hipertensi. Selain
itu dapat mengajak seluruh masyarakat
jatibening untuk selalu berperilaku
hidup bersih dan sehat terutama dalam
pencegahan dan pengendalian penyakit
hipertensi.

. KESIMPULAN

Pendidikan kesehatan tentang senam
anti  hipertensi  sebagai  upaya
pencegahan dan pengendalian penyakit

hipertensi berjalan dengan lancar.
Kegiatan diikuti oleh para tokoh
masyarakat di  jatibening. Hasil
kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan  tokoh

masyarakat tentang pencegahan dan
pengendalian penyakit hipertensi. Para
peserta kegiatan terlihat kompak dan
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bersemangat serta antusias selama

pelaksanaan kegiatan. Dengan
meningkatnya  pengetahuan  tokoh
masyarakat diharapkan upaya
pencegahan penyakit hiprtensi di

jatibening dilaksanakan atas dasar
adanya kesadaran warga masyarakat
akan pentingnya perilaku pencegahan
dan pengendalian penyakit tidak
menular khususnya manajemen
penyakit hipertensi.
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